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SUMMARY 

FATURRAHMAN HAKIM. The Effect Of Dosages Of Liquid Organic 

Fertilizer Of Water Hyacinth  On The Growth and Yield Of Pakchoy (Brassica 

chinensis L.) (Supervised by MUHAMMAD AMMAR) 

    Pakchoy (Brassica chinensis L.) is a type of vegetable that has  high 

demand in Indonesian society. Pakchoy mustard has many benefits, including 

being good for the health of the body. Pakchoy mustard plants have several 

advantages, namely being able to grow both in the lowlands and highlands, 

resistant to rainwater, can be harvested throughout the year, does not depend on 

the season, the harvest period is quite short, which is about 40 days after 

planting, and  pakchoy has economic value. high enough. On the other hand, 

water hyacinth has a very fast growth rate in fertile waters so  it can cause 

losses, namely reducing the productivity of water bodies such as taking up 

space which in a short time its development can cover 20-70% of the water 

area. So one way to prevent the very high growth of water hyacinth is to use it 

as liquid organic fertilizer. This research have been done in Tanjung Barangan, 

Palembang City, South Sumatra Province. The time for conducting the research 

starts from October to December 2022. The method used in this research is an 

experiment according to the rules of a Randomized Block Design (RBD) 

consisting of 6 (six) treatments, each treatment consisting of 3 (three) 

experimental units and consisting of 4 (four) replicates so that there were 72 

plants. The treatment of mustard pakchoy plants was as follows: D0 = 0% liquid 

organic fertilizer concentration (Control), D1 = 5% liquid organic fertilizer 

concentration, D2 = 10% liquid organic fertilizer concentration, D3 = 15% 

liquid organic fertilizer concentration, D4 = 20% liquid organic fertilizer 

concentration, D5 = 25% liquid organic fertilizer concentration. The results of 

the observations were analyzed by means of variance and 5% BNT test. 

Parameters observed were plant height, number of leaves, fresh weight of 

leaves, dry weight of leaves, fresh weight of roots, dry weight of roots, root 

length, degree of the greenness of leaves, and leaf area. Based on the results of 

the research that has been done, it can be concluded that the administration of 

water hyacinth liquid organic fertilizer was able to increase the growth and 

yield of pakchoy greens, especially the application of a 20% concentration of 

liquid organic fertilizer which had the best effect on average for almost all 

treatments. 
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RINGKASAN 

FATURRAHMAN HAKIM. Pengaruh  Berbagai Dosis Pupuk Organik Cair 

Eceng Gondok  Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Sawi Pakchoy (Brassica 

chinensis L.) (Dibimbing oleh MUHAMMAD AMMAR) 

Sawi pakchoy (Brassic chinensis L.) merupakan jenis sayur yang memiliki 

permintaan yang tinggi di masyarakat Indonesia. Sawi pakchoy memiliki 

banyak manfaat antara lain baik bagi kesehatan tubuh. Tanaman sawi pakchoy 

memiliki beberapa kelebihan yaitu mampu tumbuh baik di dataran rendah 

maupun dataran tinggi, tahan terhadap air hujan, dapat dipanen sepanjang 

tahun, tidak tergantung dengan musim, masa panennya cukup pendek, yaitu 

sekitar 40 hari setelah tanam, dan sawi pakchoy mempunyai nilai ekonomi 

cukup tinggi. Disisi lain eceng gondok memiliki laju pertumbuhan yang sangat 

cepat pada perairan subur sehingga dapat menimbulkan kerugian yaitu 

mengurangi produktivitas badan air seperti mengambil ruang yang dalam waktu 

singkat perkembangannya dapat menutupi 20-70% dari luas perairan. Sehingga 

salah satu cara untuk mencegah pertumbuhan eceng gondok yang sangat tinggi 

adalah dengan memanfaatkannya sebagai POC. Penelitian telah dilaksanakan di 

Tanjung Barangan, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. Waktu 

pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Oktober sampai Desember 2022. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen sesuai kaidah 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 6 (enam) perlakuan, setiap 

perlakuan terdiri dari 3 (tiga) satuan percobaan serta terdiri dari 4 (empat) 

ulangan sehingga terdapat 72 tanaman.Perlakuan tanaman sawi pakchoy yaitu 

sebagai berikut: D0 = konsetrasi POC 0 % (Kontrol), D1 = konsetrasi POC 5 %, 

D2 = konsetrasi POC 10 %, D3 = konsetrasi POC 15 %, D4 = konsetrasi POC 20 

%, D5 = konsetrasi POC 25 %. Hasil pengamatan dianalisis dengan sidik ragam 

dan uji BNT 5%. Parameter yang di amati tinggi tanaman, jumlah daun berat 

segar daun, berat kering daun, berat segar akar, berat kering akar, panjang akar, 

tingkat kehijauan daun, dan luas daun. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa  POC eceng gondok mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakchoy terutama 

pengaplikasian dosis POC konsetrasi 20 % yang memberikan pengaruh terbaik 

secara rata-rata terhadap hampir semua perlakuan. 

Kata kunci : Eceng Gondok, POC, Sawi Pakchoy 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sawi merupakan jenis sayuran yang disukai oleh masyarakat karena banyak 

memberikan manfaat dan juga salah satu sayuran daun yang memiliki nilai 

ekonomis tinggi setelah kubis dan brokoli. Tanaman sawi sebagai bahan 

makanan sayuran mengandung zat-zat gizi yang cukup lengkap sehingga apabila 

dikonsumsi sangat baik untuk mempertahankan kesehatan tubuh. Kandungan 

gizi yang terdapat pada sawi adalah protein, lemak, karbohidrat, Ca, P, Fe, 

Vitamin A, Vitamin B, dan Vitamin C          ( Fahrudin, 2009 ).  

Menurut Badan Pusat Statistik konsumsi masyarakat terhadap sawi per 

kapita terus mengalami peningkatan, dari data tahun 2014 hingga 2015 

mengalami peningkatan sekitar 46,89 % dan konsumsi nasional tahun 2016 

meningkat sebanyak 1,4 %, yang diperkirakan akan terus meningkat tiap 

tahunnya. Sementara, produksi sawi dari tahun 2013, 2014, 2015, 2016 berturut-

turut mengalami penurunan yaitu: 635.728, 602.478, 600.200 juta ton. 

Mengingat nilai ekonomi dan manfaatnya bagi kesehatan, maka upaya untuk 

meningkatkan produksi sawi harus dilakukan (Siahan, 2012). 

Pengembangan budidaya sawi mempunyai prospek baik untuk mendukung 

upaya peningkatan pendapatan petani, peningkatan gizi masyarakat, perluasan 

kesempatan kerja, pengembangan agribisnis, peningkatan pendapatan negara 

melalui pengurangan impor dan memacu laju pertumbuhan ekspor (Saranga, 

2000). 

Pupuk organik merupakan pupuk dengan bahan dasar yang diambil dari alam 

dengan jumlah dan unsur hara yang bervariasi. Pupuk organik dengan bahan 

organik merupakan salah satu pembentuk agregat tanah yang mempunyai peran 

sebagai bahan perekat antar partikel tanah. Penggunaan pupuk organik dapat 

meningkatkan efisiensi pemakaian pupuk anorganik, karena pupuk organik 

tersebut dapat meningkatkan kadar hara, meningkatkan kemampuan kimiawi, 

meningkatkan kemampuan fisik dan meningkatkan aktivitas mikroba (Ria, 2019) 

Aplikasi pupuk organik kedalam tanah selain ditujukan sebagai sumber hara  
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makro, mikro, dan asam-asam organik, juga berperan sebagai bahan pembenah 

tanah (amelioran) untuk memperbaiki kesuburan fisik, kimia dan biologi tanah 

dalam jangka panjang ( Kurniawati et al., 2015 ) 

Tanaman eceng gondok (Eichornia crassipes) merupakan tanaman air yang 

dapat tumbuh dengan cepat di daerah tropis. Tanaman eceng gondok mampu 

menyerap berbagai zat yang terkandung di dalam air, baik terlarut maupun 

tersuspensi (Manullang, 2014) Salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan 

sebagai pupuk organik adalah eceng gondok. Eceng gondok merupakan salah 

satu tumbuhan yang keberadaannya dianggap gulma di perairan. Hal ini karena 

eceng gondok dapat tumbuh dengan cepat dan mengganggu kehidupan di dalam 

air. Oleh karena itu, diperlukan alternatif cara untuk membantu mengurangi 

populasi gulma ini. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah 

memanfaatkan eceng gondok sebagai pupuk organic. 

Pupuk organik cair eceng godok merupakan hasil pembusukan dari 

tumbuhan eceng  gondok yang melibatkan aktivitas mikroorganisme. Pupuk ini 

berupa bahan organik yang disiram pada tanaman untuk mencukupi kebutuhan 

hara yang diperlukan tanaman dalam membantu pertumbuhan sehingga mampu 

berproduksi dan tumbuh dengan baik. Bahan baku dari pupuk cair eceng gondok 

yaitu seluruh organ tanaman eceng gondok yang masih muda terutama bagian 

daun tanaman sebagai pengganti pupuk lain karena tanaman lebih membutuhkan 

kandungan pupuk organik yang tinggi seperti yang terdapat dalam tumbuhan 

eceng gondok (Hadisuwito,2012) 

Di Indonesia permintaan sawi pakchoy sangat tinggi, sehingga di perlukan 

peningkatan produksi, salah satu caranya dengan  pupuk Organik (Hairuddin et 

al., 2015) ,salah satu jenis Pupuk organik yang dapat digunakan adalah pupuk 

organik cair. Kelebihan pupuk organik cair adalah unsur hara yang 

dikandungnya lebih cepat tersedia dan mudah diserap akar tanaman. Pupuk 

organik cair dapat diberikan dengan cara disiramkan dan dapat digunakan 

langsung dengan cara disemprotkan pada daun atau batang tanaman (Pardosi, et 

al 2014). 

Disisi lain tanaman Eceng gondok yang merupakan salah satu jenis gulma 

yang memiliki kemampuan adaptasi dan daya tumbuh yang sangat baik sehingga 
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menggangu ekosistem air, akibat pertumbuhannya yang sangat cepat (Sulardi, et 

al., 2020).  

menurut (Amat, 2019) yang menyatakan eceng gondok dapat menimbulkan 

dampak negatif berupa gangguan terhadap pemanfaatan perairan secara optimal, 

mempercepat pendangkalan, memperbesar kehilangan air melalui proses 

evapotranspirasi, mempersulit transportasi perairan, menurunkan hasil perikanan. 

Eceng gondok memiliki laju pertumbuhan yang sangat cepat pada perairan subur 

sehingga dapat menimbulkan kerugian yaitu mengurangi produktivitas badan air 

seperti mengambil ruang yang dalam waktu singkat perkembangannya dapat 

menutupi 20-70% dari luas perairan. Sehingga salah satu cara untuk menceggah 

pertumbuhan eceng gondok yang sangat tinggi adalah dengan memanfaatkannya 

sebagai POC, menurut (Sulardi, 2020) hara yang terdapat pada POC eceng 

gondok N 0,24%, P 0,30% dan K 1,24% . 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh aplikasi POC eceng gondok terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

sawi pakchoy (Brassica  chinensis L.).  

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh aplikasi POC 

eceng gondok terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakchoy (Brassica  

chinensis L.) dan mendapatkan dosis terbaik POC eceng gondok terhadap 

tanaman sawi pakchoy (Brassica  chinensis L.). 

1.3 Hipotesis 

Diduga terdapat dosis POC eceng gondok terbaik terhadap pertumbuhan dan 

hasil sawi pakchoy. 
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